
  

BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

 Berdasarkan pada hasil pembahasan penelitian, maka simpulan 

yang didapatkan adalah sebagai berikut:  

1. Hipotesis 1 dalam penelitian yang menyatakan bahwa faktor keluarga 

berpengaruh positif terhadap sikap compulsive buying konsumen adalah 

tidak terbukti. 

2. Hipotesis 2 dalam penelitian yang menyatakan bahwa faktor psikologis 

yaitu self-acceptance importance berpengaruh positif terhadap sikap 

compulsive buying konsumen adalah tidak terbukti. 

3. Hipotesis 3 dalam penelitian yang menyatakan bahwa faktor psikologis 

yaitu affiliation importance berpengaruh positif terhadap sikap 

compulsive buying konsumen adalah terbukti. 

4. Hipotesis 4 dalam penelitian yang menyatakan bahwa faktor psikologis 

yaitu community feeling importance berpengaruh positif terhadap sikap 

compulsive buying konsumen adalah terbukti. 

5. Hipotesis 5 dalam penelitian yang menyatakan bahwa faktor sosiologis 

yaitu kebiasaan menonton televisi berpengaruh positif terhadap sikap 

compulsive buying konsumen adalah tidak terbukti. 

6. Hipotesis 6 dalam penelitian yang menyatakan bahwa faktor sosiologis 

yaitu pengaruh teman sebaya berpengaruh positif terhadap sikap 

compulsive buying konsumen adalah tidak terbukti. 

7. Hipotesis 7 dalam penelitian yang menyatakan bahwa faktor sosiologis 

yaitu frekuensi belanja berpengaruh positif terhadap sikap compulsive 

buying konsumen adalah tidak terbukti. 



  

8. Hipotesis 8 dalam penelitian yang menyatakan bahwa faktor sosiologis 

yaitu jumlah kartu kredit yang dimiliki berpengaruh positif terhadap 

sikap compulsive buying konsumen adalah tidak terbukti. 

9. Hipotesis 9 dalam penelitian yang menyatakan bahwa faktor sosiologis 

yaitu penggunaan kartu kredit yang tidak rasional berpengaruh positif 

terhadap sikap compulsive buying konsumen adalah tidak terbukti. 

10. Hipotesis 10 dalam penelitian yang menyatakan bahwa faktor 

demografis yaitu usia berpengaruh negatif terhadap sikap compulsive 

buying konsumen adalah tidak terbukti. 

11. Hipotesis 11 dalam penelitian yang menyatakan bahwa faktor 

demografis yaitu status sosial ekonomi berpengaruh negatif terhadap 

sikap compulsive buying konsumen adalah tidak terbukti. 

 

5.2. Saran 

 Berdasarkan simpulan penelitian di atas, maka saran yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

5.2.1. Saran Praktis 

1. Dari temuan penelitian ini, pihak manajemen toko Charles & keith 

Surabaya diharapkan memberikan perhatian yang paling utama terkait 

dengan faktor perilaku pembelian kompulsif yang memberikan pengaruh 

paling dominan terhadap peningkatan perputaran produk-produk di 

gerai-gerai Charles & Keith di Surabaya. Agar tingkat pembelian 

kompulsif konsumen semakin dapat ditingkatkan, maka konsumen harus 

merasa terpuaskan dan hal ini dapat terjadi apabila pihak manajemen 

toko mampu merangsang dan meningkatkan stimulasi terhadap lahirnya 

perilaku pembelian kompulsif dengan berbagai cara, misalnya 

pemberian diskon, bonus, dan lain-lain. Selain itu bagi toko tersebut, 



  

pembelian yang bersifat compulsive buying merupakan hal yang 

menguntungkan karena terjadi aktivitas pembelian berulang.  

2. Menyadari adanya konsekuensi negatif dari perilaku pembelian 

kompulsif, sudah saatnya individu yang memiliki kecenderungan untuk 

mencoba hal-hal baru dengan frekuensi yang lebih tinggi menjadi 

konsumen yang hati-hati dalam menentukan pilihan pembelian. Menurut 

Utami (2011:64) untuk dapat diterima oleh lingkungan sekitar, seorang 

individu tidak harus melakukan pembelanjaan berlebih seperti 

mempertunjukkan kekayaan mereka atau berperilaku konsumtif dengan 

mengikuti tren penampilan terkini. Konsumen diharapkan mampu 

memiliki kontrol diri untuk tidak membiarkan diri terlibat dalam 

pemenuhan keinginan-keinginan yang dirasa tidak penting. Konsumen 

bisa menggunakan skala prioritas pembelian dengan membuat urutan 

pembelian suatu produk yang dianggap paling penting sesuai dengan 

kebutuhan yang segera harus dipenuhi. Tindakan untuk menahan diri 

meliputi menghidari untuk tidak melakukan belanja dengan frekuensi 

tinggi. Selain itu perilaku belanja kompulsif juga dapat ditekan dengan 

membuat daftar urutan pembelian tiap bulan. Dengan demikian 

diharapkan konsumen menyadari bahwa bersikap bijaksana dalam 

membuat keputusan pembelian merupakan hal yang perlu diingat dan 

dilakukan untuk menghindari efek buruk dari perilaku kompulsif yang 

tidak hanya berdampak pada diri sendiri, namun dalam lingkup keluarga 

maupun agen sosialisasi lainnya.  

 

5.2.2. Saran Akademis 

1. Dari temuan penelitian ini, maka dapat dianalisa bahwa sebaiknya untuk 

penelitian di masa yang akan datang juga perlu mempertimbangkan 

faktor-faktor lain di dalam keluarga dan psikologis responden. Seperti 



  

struktur keluarga, parental style, antecedents dalam perceraian keluarga, 

serta dampak atau konsekuensi dari perceraian orang tua terhadap 

perilaku belanja konsumen. Kemudian untuk faktor psikologis 

responden, agar diperoleh hasil penelitian yang memiliki tingkat 

generalisasi yang tinggi, sebaiknya penelitian di masa datang dilakukan 

terhadap kaum pria dan wanita pekerja yang telah memiliki penghasilan. 

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya diadakan di beberapa toko-toko besar 

lainnya dengan ukuran sampel yang lebih besar dan memiliki beraneka 

macam karakteristik responden, sehingga hasil penelitian tidak terbatas 

pada subjek tertentu dan akan lebih berlaku umum dibandingkan hasil 

penelitian ini.  

3. Dari hasil analisis sosiologis dan demografis penelitian ini, disarankan 

bagi peneliti selanjutnya untuk lebih memperhatikan faktor-faktor 

lainnya yaitu faktor lingkungan dan faktor personal individu. Penelitian 

selanjutnya diharapkan mampu mengenali karakteristik sosial responden 

yang beragam dengan melihat berbagai kriteria mendasar, seperti status 

pekerjaan, budaya, hubungan pertemanan, kebiasaan dalam berbelanja, 

dan lainnya. 
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